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ABSTRAK  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki karakteristik fisik, mental, intelektual, sosial, dan 

emosional yang berbeda dari anak pada umumnya, sehingga memerlukan pendekatan pendidikan, 

pengasuhan, dan pelayanan khusus untuk mengoptimalkan potensi serta tumbuh kembangnya. ABK 

mencakup berbagai kondisi, antara lain disabilitas fisik, kesulitan belajar, gangguan perkembangan, 

serta gangguan perilaku. Setiap anak berhak memperoleh layanan pendidikan dan pengasuhan yang 

setara sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya, baik melalui sekolah inklusi maupun Sekolah 

Luar Biasa (SLB). Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 

pemahaman orang tua, khususnya ibu yang memiliki anak ABK, mengenai karakteristik perilaku 

anak serta keterkaitannya dengan pola makan dalam mendukung optimalisasi tumbuh kembang anak. 

Metode kegiatan dilaksanakan dalam bentuk parenting melalui pemberian edukasi secara interaktif. 

Kegiatan dilaksanakan di salah satu SLB di Kabupaten Jombang pada tanggal 25 November 2025 

dengan peserta ibu yang memiliki anak usia sekolah dasar. Kegiatan diawali dengan pemaparan 

materi selama kurang lebih 60 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi 

mengenai pengalaman orang tua dalam merawat dan memenuhi kebutuhan anak ABK. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan memiliki ketertarikan yang 

tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hal tersebut terlihat dari banyaknya pertanyaan, tanggapan, 

serta diskusi aktif mengenai pengalaman pengasuhan, perilaku anak, dan pemilihan makanan. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara jenis makanan yang dikonsumsi anak 

ABK dengan munculnya atau meningkatnya gejala hiperaktivitas pada sebagian anak. Oleh karena 

itu, orang tua, terutama ibu yang berperan dalam penyediaan makanan sehari-hari, perlu memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai pemilihan makanan yang sesuai dan makanan yang perlu 

dibatasi agar tidak berpotensi memengaruhi perilaku anak. Edukasi parenting secara berkelanjutan 

diharapkan dapat memperkuat kemampuan orang tua dalam memberikan pengasuhan dan 

mendukung tumbuh kembang ABK secara optimal. 
 

Kata kunci : Perilaku, Pola Makan, ABK 

 

PENDAHULUAN 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki perbedaan   dengan anak-anak 

pada umumnya. ABK dulu disebut sebagai anak luar biasa didefinisikan sebagai anak yang 

memerlukan pendidikan  dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka 
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secara  sempurna. Anak-anak berkebutuhan khusus ini tidak memiliki ciri-ciri  perkembangan psikis 

ataupun fisik dengan rata-rata anak seusianya. Anak-anak berkebutuhan khusus menunjukan 

ketidakmampuan emosi, mental,  atau fisiknya pada lingkungan sosial.  

Mereka secara fisik, psikologis, kognitif, atau sosial terhambat dalam mencapai tujuan atau 

kebutuhan dan potensinya secara maksimal, sehingga memerlukan penanganan yang terlatih dari 

tenaga professional. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus ialah anak dengan diagnosa Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah kondisi neurobiologikal  yang dicirikan dengan gejala 

dari kurangnya perhatian, hiperaktivitas dan  tindakan  yang impulsif.  Hal ini biasanya dapat 

dideteksi sebelum umur 7 tahun.   

Anak dengan kebutuhan khusus sering menunjukkan perilaku yang unik, misalnya lebih 

sensitif terhadap suara, cahaya, atau tekstur sehingga membutuhkan rutinitas yang konsisten untuk 

merasa aman. Dalam keseharian, mereka mungkin mengekspresikan kebutuhan melalui perilaku 

tertentu seperti tantrum atau menarik diri karena komunikasi verbal kadang menjadi tantangan. 

Sementara itu, pola makan mereka juga memiliki ciri khas: ada yang hanya mau mengonsumsi jenis 

makanan tertentu karena faktor rasa atau tekstur, ada pula yang mengalami kesulitan mengunyah atau 

menelan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendamping untuk memastikan nutrisi seimbang 

tetap terpenuhi, meskipun pilihan makanan terbatas. Pendekatan bertahap dalam mengenalkan 

makanan baru, serta dukungan dari tenaga kesehatan atau ahli gizi, dapat membantu anak beradaptasi 

dengan lebih nyaman dan sehat. 

Penderita ADHD berbicara  terlalu  banyak, bahkan  sering terlihat tidak mendengarkan saat 

diajak bicara, dan cenderung sering mengganggu orang yang sedang beraktivitas (Daley, 2010). 

Individu dengan ADHD dianggap kurang mampu untuk menyelesaikan pendidikannya dibandingkan 

dengan teman sebayanya. Namun, belakangan ini didapatkan peningkatan jumlah individu dengan 

ADHD di tingkat perguruan tinggi (Blase, et al., 2009). Masalah akademik seringkali ditemukan pada 

individu dengan ADHD. Walaupun memiliki fungsi intelektual yang  di  atas  rata-rata,  anak  sekolah  

dasar  dengan  ADHD  rupanya  mengalami  kesulitan dalam akademik. Kesulitan dalam 

pembelajaran terlihat dari hiperaktivitas, impulsifitas dan kesulitan dalam berkonsentrasi yang sering  

memberikan efek negatif pada hasil belajar mereka  (Gropper  &  R, 2009). 

Gejala ADHD umumnya muncul pada usia dini dan menjadi semakin jelas seiring  dengan 

perubahan lingkungan anak, seperti saat mulai masuk sekolah. Sebagian besar kasus ADHD 

didiagnosis saat anak berusia di bawah 12  tahun, tapi  terkadang juga bisa didiagnosis pada usia 

diatasnya. Bahkan, tidak menutup kemungkinan baru terdiagnosis saat         anak sudah beranjak 

dewasa. Dengan mendapatkan diagnosis dini dan perawatan yang tepat, tentunya hal ini dapat 

mendukung anak-anak dengan ADHD dalam mempelajari keterampilan khusus yang mereka miliki  

maupun tantangan yang mereka hadapi. Maka dari itu, sedini mungkin orangtua dapat 

mengidentifikasi anaknya terkena ADHD, maka lebih cepat pula dapat mempersiapkan diri untuk 

mendampingi anak tersebut terutama di usia dini, yakni saat mereka PAUD atau TK.  
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METODE 
Metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dalam bentuk parenting. 

Kegiatan dilaksanakan di salah satu SLB di Kabupaten Jombang yang dilaksanakan selama pada 

tanggal 25 November 2025. Peserta  pengabdian masyarakat ini adalah ibu yang mempunyai anak 

usia sekolah dasar salah satu SLB di Jombang. Acara parenting diawali dengan pemaparan materi 

kurang lebih 60 menit kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab dan diskusi.  

 

HASIL  
Tabel 1.1 Data Peserta 

Karakteristik 

Responden 

f (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki  1 2.4 

Perempuan  40 97.6 

Total 41 100 

Umur    

26-35 tahun  19 46,3 

36-45 tahun 17 41,5 

46-55 tahun 5 12,2 

Total 41 100 

Pekerjaan    

Ibu Rumah Tangga  21 51.2 

Pegawai 

Negeri/TNI/Polri 

14 34.2 

Pegawai Swasta 3 7,3 

Wiraswasta 3 7.3 

Total  41 100 

Pendidikan   

SMA/K 21 51,2 

D3/S1/S2/S3 20 48,8 

Total  41 100 

 

Kegiatan ini dilakukan dengan melalui beberapa langkah meliputi:  

1. Persiapan: koordinasi dengan pihak sekolah, menyiapkan materi yang diperlukan untuk 

kegiatan pengabdian masyarakat yaitu perilaku anak berkebutuhan khusus dan pengaruh pola 

makan: membangun kebiasaan sehat untuk tumbuh kembang optimal 

2. Pelaksanaan: saat pelaksanaan parenting menggunakan media LCD dan laptop. Sesi ini selain 

memberikan materi juga melakukan diskusi.  

3. Akhir kegiatan dilaksanakan dengan mengevaluasi kegiatan dengan melakukan tanya jawab 

kepada peserta tentang materi yang sudah diberikan. 
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan parenting 
 

PEMBAHASAN 

Kegiatan parenting menunjukkan bahwa edukasi kepada orang tua memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pemahaman mengenai karakteristik perilaku dan 

pemenuhan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Tingginya antusiasme peserta yang 

ditunjukkan melalui pertanyaan dan diskusi menggambarkan adanya kebutuhan orang tua 

terhadap informasi yang praktis dan berbasis bukti dalam menghadapi perilaku anak 

sehari-hari. Hal ini penting karena pengasuhan anak dengan gangguan perkembangan 

atau perilaku membutuhkan pendekatan yang individual dan berkelanjutan. WHO 

menekankan bahwa anak dengan gangguan perkembangan, termasuk autisme dan 

ADHD, membutuhkan dukungan yang dapat meningkatkan perkembangan, 

kesejahteraan, fungsi, dan partisipasi mereka; keterlibatan keluarga menjadi bagian 

penting dalam keberlanjutan dukungan tersebut (WHO, 2023). Dalam konteks kegiatan 

ini, parenting tidak hanya menjadi sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi 

ruang bagi ibu untuk berbagi pengalaman, mengidentifikasi masalah pengasuhan, serta 

memperoleh strategi yang lebih tepat dalam merespons perilaku anak. Dengan demikian, 

edukasi yang dilakukan secara interaktif dapat menjadi salah satu pendekatan promotif 

untuk memperkuat kapasitas keluarga dalam mendukung perkembangan dan kualitas 

hidup ABK. 

Aspek pemilihan makanan juga menjadi perhatian penting dalam pengasuhan 

anak, khususnya pada anak yang menunjukkan masalah perilaku seperti hiperaktivitas 

atau kesulitan mengendalikan perhatian. Pola makan dan perilaku makan pada anak 

memiliki hubungan yang kompleks; penelitian menunjukkan bahwa perilaku makan 

dapat memengaruhi jenis makanan yang dipilih, sementara konsumsi makanan tertentu 

juga dapat berkaitan dengan karakteristik perilaku anak (Maneschy et al., 2024). Meta-

analisis terbaru terhadap 58.296 anak dan remaja menemukan adanya hubungan antara 

konsumsi junk food, termasuk minuman berpemanis dan makanan manis, dengan gejala 

ADHD, meskipun temuan tersebut merupakan hubungan asosiasi dan tidak membuktikan 

hubungan sebab-akibat (Sadeghi et al., 2024). Di sisi lain, tinjauan sistematis mengenai 

intervensi diet pada ADHD menunjukkan bahwa bukti belum cukup untuk 

merekomendasikan intervensi diet sebagai terapi utama, walaupun sebagian anak 

mungkin memperoleh manfaat dari pembatasan makanan tertentu secara individual 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Kesehatan  

ISSN: 2580-9156 / E-ISSN: 2621-8305 

Doi: 10.33023/jpm.v12i2.3352 

171  (Prihatini, dkk, 2026) 

 

(Heilskov Rytter et al., 2020). Oleh karena itu, edukasi kepada orang tua sebaiknya 

menekankan prinsip pola makan seimbang, beragam, cukup, dan tidak berlebihan dalam 

konsumsi makanan tinggi gula, lemak tidak sehat, maupun makanan ultra-proses, tanpa 

melakukan pembatasan makanan secara ekstrem atau menganggap makanan tertentu 

sebagai penyebab langsung gangguan perilaku. Prinsip tersebut sejalan dengan 

rekomendasi WHO bahwa pola makan sehat anak perlu berlandaskan kecukupan, 

keseimbangan, moderasi, dan keberagaman (WHO, 2026). 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki perilaku yang berbeda-beda sesuai dengan 

kondisi dan karakteristik masing-masing. Secara umum, perilaku anak ABK dapat dilihat dari 

aspek sosial, emosional, komunikasi, dan proses belajar. Dalam interaksi sosial, beberapa anak 

ABK mengalami kesulitan berkomunikasi, seperti kurang mampu memahami perasaan orang lain, 

serta membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan lingkungan. Dari aspek 

emosional, anak ABK cenderung lebih sensitif sehingga mudah marah, cemas, atau mengalami 

tantrum ketika merasa tidak nyaman. Selain itu, sebagian anak juga mengalami hambatan dalam 

berbicara dan memahami instruksi, sehingga mempengaruhi proses komunikasi dengan orang di 

sekitarnya. Dalam kegiatan belajar, anak ABK memerlukan metode pembelajaran khusus karena 

ada yang sulit fokus, hiperaktif, atau membutuhkan pengulangan materi secara bertahap. Oleh 

karena itu, anak berkebutuhan khusus memerlukan dukungan, perhatian, dan pendampingan yang 

tepat dari keluarga, guru, maupun lingkungan sekitar agar dapat berkembang secara optimal. 

Pola makan anak berkebutuhan khusus (ABK) perlu diperhatikan karena banyak anak 

mengalami gangguan perilaku makan atau picky eater, yaitu memilih-milih makanan dan 

menolak mencoba makanan baru. Beberapa anak juga memiliki sensitivitas terhadap rasa, tekstur, 

warna, atau aroma makanan sehingga hanya mau mengonsumsi jenis makanan tertentu. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan asupan gizi anak menjadi kurang seimbang dan memengaruhi 

pertumbuhan serta kesehatannya. Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan pola makan yang 

teratur, bergizi seimbang, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, dukungan orang tua 

dalam membiasakan anak mencoba makanan sehat secara bertahap sangat penting agar kebutuhan 

nutrisi anak dapat terpenuhi dengan baik.  

Beberapa anak ABK cenderung memilih makanan tertentu saja, sulit mencoba makanan 

baru, atau memiliki sensitivitas terhadap rasa, tekstur, maupun aroma makanan. Ada juga anak 

yang mengalami kesulitan makan, seperti sulit mengunyah, menelan, atau makan terlalu sedikit 

maupun berlebihan. Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan makanan bergizi seimbang yang 

mengandung karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral untuk mendukung pertumbuhan anak. 

Selain itu, jadwal makan yang teratur dan suasana makan yang nyaman juga penting agar anak 

lebih mudah menerima makanan. Dukungan serta pendampingan dari keluarga sangat dibutuhkan 

untuk membantu membentuk pola makan yang sehat pada anak berkebutuhan khusus. 

 

KESIMPULAN 
 Kegiatan parenting berjalan dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari peserta. 

Orang tua memperoleh pemahaman tentang perilaku anak berkebutuhan khusus serta pengaruh 

pola makan terhadap tumbuh kembang mereka. Diskusi dan konseling menunjukkan bahwa 

banyak orang tua menghadapi tantangan serupa dalam mengatur makanan yang dapat 

memengaruhi perilaku anak. Dengan adanya kegiatan ini, orang tua lebih siap mendukung anak 

melalui pendekatan perilaku dan pola makan yang tepat. 
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